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PENDAHULUAN

Anak merupakan amanah Tuban dan sekaligus sebagai pencius gencrasi
bangsa vang harus diberdayakan dengan baik. !Jalam rangka mewujudkan sumber
dava manusia yang berkualitas dan mampu menciuskan perjuangan para pahlawan
bangsa ini. Oleh karena itu diperlukan pembinaan terbadap anak secara
berkesinambuncan demi menjaga kelangsurgan hidup bangsa, pertumhuhun dan
peckembangan fistk. mental dan sesial seria perlindungan dari scgala kemungkinan
vang akan membahayakan mercka dan bangsa di masa depan.

i Dalam berbagai hal upaya pembinaan dan perlindungan terscbut dihadapkan
pada permasalahan dan tantangan dalam mosyarakat kadang-kadang dijumpai
peny¥impangan prilaku pada kalangan anzk-anak. bahkan lcbih dari pada it terdapat
puia anak-anak yang melakukan perbuatan melanggar hukwo anpa mengenal status
sosial dan ekonomi.

Selian 1u terdapat pula anak melakukan perbuatan varg tidak lavak,
bertenlangan dengaa bukum dan ajaran agama, disebabkan karena tidak mendapal
perbatian dart orang tuanya yang sibuk dengan berbagai tugas dun Fegiotan. Akibatnya
i anak senng melakukan perbuatan-perbuatan ¥ang dapat merugikan dirinva sendiri,
Ledua orang tuanya dan masyarakal sckitamya.

Perbuatan pertloku menyimpang pada kalangan anak-anak tersebut dapat pula

disebabkan oleh berbupnt faktor amara lain adanyus dampak negatif dari perkembangan
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pembangunan yang ccpat, arus piobalisasi di bidang komunikasi dan informasi
kemajuan ilmu vengelahuan dan teknologi seperti munculnya berbagai surat kabar dan
majalah yang mengekspos berita dan pambar-gambar yang kurang bernoral misalnva
Majalah Play Boy, Tabloid Gaya. Surat Kabar. Pos Mectro. ditambah lagi dengan
lelepon genggam yang dapal mengakses gambar-gambar  pornegrafi.' Palam
menghadapi tantangan scperti im para orang tua dan para icnaga edukatif sering
merasa kewalahan menghadapi mcreka. karena scmua indikator tersebut sanpai
berpenparuh terhadap cara pandang dan perilaku anak.

Scbclom diterlakukannya Undang-Undang Nomer 3 Tahun 1997 Pcradilan
Anak. penanganan perkara pidara yang pelakunya masih tergolong anak. hampir waak
ada bcdanya dc;}gan pcnan-ganz;n pertkzra yang pelakunya orang dewasa
Penyamarataan penanganan perkara seferti 1tu tidaklah 1epat, dan akan dapat
merugikan kepentingan bagi anak, ‘sehingga dengar. disvahkennya Undang-Undang
Peradilan Anak diharapkan dapat ;ncmbe:i‘kan perlindungan hak-hak anak terutama
anak yang tcrlibat dalam kasus pidana.

Sehubunpan dengan sering terjadinya perkara terhadap anak denpan
diperlakukan yang tidak adil dan tidak menunjukkan rasa kasih sayang tcrhadap oleh
para peneesk hukum tcrsebul. Penulis berkeyakinan akan dapat memberikan suatu

masukan yang berharga bapi para penegak hukum, mulai dan Polisi. Jaksa.dan Hakim

‘Kuswardani ckk. Perlindunyan Hukum Terbodup Anak Menneut Uu No. 23 Tobun 2002,
Fakn'tas Hukom Universims Mubaminadiyuh Swakatta, WARTA, Vol.9. No. 2. Seprember 2004. hal.
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